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ABSTRAK

Adanya perkembangan teknologi dan informasi yang meningkat mempengarui cara belajar dan
mengajar guru. Project based learning memungkinkan siswa belajar dalam memahami kondisi
nyata sehingga akan membantu siswa dalam memahami materi secara aplikatif yang dekat
dengan kehidupannya. Tujuan dalam penelitian yaitu untuk mengetahui dampak integrated
project based blended learning terhadap peningaktan self requlated learning siswa. Metode yang
digunakan dalam penulisan ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) dengan
menggunakan metode PRISMA (preferred reposting items for systematic review & meta-analysis) yang
menganalisis artikel dari rentang tahun 2020-2024. Hasil penelitian, dari 695 artikel dari rentang
tahun 2020-2024 dilakukan penyesuaian dengan kata kunci, memiliki file pdf atau open acces,
dibidang pendidikan, penelitian ditujukan untuk siswa sekolah menengah tinggi, dan spesifik
pada hasil self regulated learning didapatkan 6 artikel yang layak untuk disintesis, hasil sintesis ini
menunjukan integrated project based blended learning dapat meningkatkan kemampuan self regulated
learning pada siswa. Kemampuan self requlated learning dalam proses pembelajaran membantu
siswa dalam meregulasi dirinya baik dari segi kognisi, motivasi, maupun perilaku siswa. Self
regulated learning juga dapat meningkatkan hasil pembelajaaran baik secara kognitif, psikomotrik,
maupun sikap.

Kata Kunci
Project based learning; Blended project based learning; Project based blended learning; Blended learning;
Self requlated learning.

The increasing development of technology and information has renewed the way teachers learn and teach.
Project-based learning allows students to learn in understanding real conditions so that it will help students
understand the material in an applicative manner that is close to their lives. The purpose of this research is
to find out the impact of integrated project-based blended learning on improving students' self-requlated
learning. The method used in this paper uses the systematic literature review (SLR) method using the
PRISMA (preferred reposting items for systematic review & meta-analysis) method which analyzes articles
from the range of 2020-2024. The results of the study, from 695 articles from the range of 2020-2024, were
adjusted with keywords, had pdf files or open access, in the field of education, research aimed at high school
students, and specific to the results of self-regulated learning, obtained 6 articles that were suitable for
synthesis, the results of this synthesis showed integrated project-based blended learning could improve self-
regulated learning skills in students. The ability of self-regulated learning in the learning process helps
students requlate themselves in terms of cognition, motivation, and student behavior. Self regulated
learning can also improve learning outcomes both cognitively, psychomotically, and attitudinally.

Keywords

Project based learning; Blended project based learning; Project based blended learning; Blended learning;
Self requlated learning.
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PENDAHULUAN

Dalam era pendidikan modern, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam cara belajar mengajar.
Konsep pembelajaran yang mengutamakan peran aktif peserta didik dan penggunaan
teknologi semakin populer. Salah satu pendekatan yang semakin banyak diterapkan
adalah Integrated Project-Based Blended learning (IPBBL), yaitu model pembelajaran
yang menggabungkan antara pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)
dengan pembelajaran campuran (blended learning), yang memanfaatkan teknologi
untuk mendukung proses belajar secara fleksibel dan terintegrasi (Fauzi, et., al., 2023).
Proses pembelajaran seperti ini memotivasi peserta didik untuk menghubungkan dan
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman hingga perilaku
belajarnya berubah dan peserta didik dapat menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari (Thongkoo, et., al., 2023).

IPBBL memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam proyek-proyek nyata
yang melibatkan pemecahan masalah secara kolaboratif, sambil memanfaatkan
sumber daya pembelajaran yang tersedia secara daring dan tatap muka. Menurut
Mielikdinen et., al., (2024) persepsi peserta didik secara keseluruhan terhadap
pembelajaran blended learning sangat positif dengan adanya diskusi pada media online
membantu peserta didik dalam membangun interaksi untuk dapat berkolaborasi
Pendekatan ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan abad ke-
21, seperti berpikir kritis (Purwanti, ef., al., 2022), kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas (Mursid, et., al., 2022; Yustina, et., al., 2020).

Menurut Hujjatusnaini, et., al., (2022) blended PjBL yang terintegrasi dengan
keterampilan abad 21 dapat meningkatkan HOTS pada indikator mengevaluasi dan
mencipta. Penerapan blended learning berbasis proyek juga dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik secara tidak langsung melalui peningkatan kreativitas
peserta didik ((Marsiti, et., al., 2023). Proyek-proyek yang terintegrasi dengan
teknologi juga dinilai lebih efektif dibandingkan proyek-proyek tradisional, hal ini
karena fitur-fitur teknologi yang menarik yang meningkatkan motivasi dan minat
peserta didik (Palashi, et., al., 2023). Blended PjBL meningkatkan niat perilaku peserta
didik untuk menggunakan dan prestasi akademik dalam pendekatan pembelajaran
berbasis proyek campuran dan memungkinkan berbagi pengetahuan, informasi, dan
diskusi (Alamri, 2021).

Salah satu tujuan utama dari penerapan IPBBL adalah untuk meningkatkan self-
requlated learning atau pembelajaran yang diatur sendiri oleh peserta didik. Self-
requlated learning merujuk pada kemampuan peserta didik untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses belajar secara mandiri. Dalam pembelajaran
tradisional, peserta didik sering kali bergantung pada instruksi langsung dari guru,

Page | 169



\\// Universitas Abdurachman Saleh Situbondo
/,7 @ akademikbirol.official@gmail.com @ https://unars.ac.id/ojs/index.php/SENADIKA

I

Q_} ‘ Prosiding Seminar Nasional Akademik

HAD

lu

J

sementara dalam pendekatan IPBBL, peserta didik diberi lebih banyak kebebasan
untuk mengatur proses belajar yang mendorong pengembangan keterampilan
metakognitif, motivasi intrinsik, serta disiplin diri yang lebih kuat.

Menurut Hasnadlia, et., al., (2019), pada pembelajaran blended project based learning
menggunakan edmodo menyatakan self regqulated learning mempengaruhi minat
belajar peserta didik. Strategi PjBL berbasis diskusi online berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada forum diskusi online dan belajar mandiri
(Marnola, et., al., 2024). Peserta didik yang secara aktif terlibat dalam aktivitas PBL
terbalik menunjukkan peningkatan fungsi kognitif dan metakognitif baik secara
individu maupun kolaboratif (Zarouk, et., al., 2020).

Melalui IPBBL, peserta didik tidak hanya belajar untuk menyelesaikan proyek,
tetapi juga untuk mengelola waktu, merencanakan langkah-langkah yang perlu
diambil, serta mengatasi tantangan dan hambatan yang muncul selama proses
pembelajaran. Pembelajaran blended learning dengan menggunakan google classroom
menciptakan peserta didik yang lebih mandiri, proaktif, dan memiliki rasa tanggung
jawab terhadap pembelajaran mandiri (Gandi & Pratama, 2023).

Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam tentang Integrated Project-
Based Blended learning yang dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan self-
requlated learning peserta didik, serta penerapannya dalam konteks pendidikan yang
dapat memberikan dampak positif dalam perkembangan akademik dan personal
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan cara sistematic literature review (SLR) melalui
empat tahapan menggunakan metode PRISMA (preferred reposting items for systematic
review & meta-analysis) yaitu :
1. Identification

Tahapan pertama dilakukan dengan mengidentifikasi artikel dengan
menggunakan kata kunci, Integrated project based learning, blended project based learning,
project based learning, blended learning, self requlated learning, dan kata kunci yang
menghubungkan blended project based learning dengan self requlated learning. Berikut
rincian jumlah artikel yang didapatkan dari berbagai sumber melalui DOA]J, Scopus,
Google Scholar, dan Semantic Scholar yang difokuskan pada tahun 2020-2024.
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Tabel 1. Data Penelusuran berdasarkan kata kunci

No Kata Kunci Scopus  Semantic DOAJ Google
Scholar Scholar
1 Project based learning 37.386 14.000 1406  54.500
2 Blended learning 4.992 15.000 1.231  29.100
3 Integrated project based 7.043 232 30 41.700
learning
4 Blended project based 29 232 26 951
learning
5 Self regqulated learning 12 15.100 856 96
6 Project based learning 35 8.270 0 0
dengan self requlated
learning
7 Blended project based 3 692 0 0

learning dengan self
requlated learning

2. Screening

Berdasarkan dari banyaknya artikel yang didapatkan difokuskan pada
kesesuaian tujuan penulisan yaitu pada model pembelajaran blended learning dan
project based learning, serta dampaknya terhadap self requlated learning. Terdapat 3
artikel pada pencarian di scopus dan 692 artikel dari pencarian di semantic scholar
dengan rentang waktu 2020-2024 atau lima tahun terakhir. Lebih lanjut menganalisis
artikel yang memiliki file pdf dan dibidang pendidikan. Berdasarkan hasil
penelusuran yang memiliki file pdf dan penelitian dilkukan dibidang pendidikan
maka didapatkan 347 artikel yang tersaring.
3. Eligiblity

Total artikel yang memenuhi persyaratan dengan kesesuaian kata kunci model
pembelajaran blended learning dan project based learning, serta dampaknya terhadap self
requlated learning terdapat sebanyak 347 artikel. Kemudian data kembali disesuaikan
dengan target dari penelitian yang merujuk pada siswa sekolah menengah dan self
requlated learning yang merujuk pada motivasi diri dan kemandirian dalam mengatur
jadwal dalam pembelajaran, maka artikel yang layak untuk dikaji menjadi 13 artikel.
4. Include

Artikel yang kemudian disintesiskan menjadi 6 artikel yang memiliki kesesuaian
kriteria yang ditentukan untuk di analisis lebih lanjut. Secara keseluruhan hasil dari
interpretasi di atas tergambarkan dalam gambar 1 yang menunjukkan data collection
process.
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Gambar 1. Proses Pengumpulan Data
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistematic review yang dilakukan terdapat 695 artikel yang telah peneliti review,
dengan kata kunci model pembelajaran blended learning dan project based learning, serta
dampaknya terhadap self requlated learning namun dari hasil skrining didapatkan 6
artikel yang sesuai dengan tema, terdapat file pdf atau open acces, penelitian dibidang
pendidikan, dan untuk sekolah menengah tinggi. Adapun hasil dari 6 artikel sebagai
berikut:

Tabel 2. Sintesis Artikel

No Penulis Judul Tahun Journal Hasil Penelitian
pertama Penelitian
1 NguyenVan  Project-Based 2021 Education  Siswa di kelas eksperimen
Dai Teaching in Sciences sangat lincah, aktif, dan
Organic bersemangat dalam
Chemistry melaksanakan ~ proyek,
through Blended belajar, terutama dengan
learning Model presentasi, debat, dan
to Develop Self- evaluasi produk proyek.
Study Capacity Banyak  siswa  yang
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No Penulis Judul Tahun Journal Hasil Penelitian
pertama Penelitian
of High School mampu mengembangkan
Students in idenya secara bersama,
Vietnam merencanakan proyek
kelompok, mencari
informasi, dan  lebih
banyak berinteraksi satu
sama lain lainnya melalui
diskusi online
2 Lisa Ariyanti Blended 2022 Jurnal Berdasarkan hasil
Pohan learning Pendidikan penelitian = pembelajaran
Integrated with Kimia dengan model blended
Project-Based Indonesia  project  based  learning
Learning: Its meningkatkan self
Effect on regulated siswa, hasil
Learning belajar, dan juga sikap
Outcomes, ilmiah siswa terhadap
Perception, and kerja di laboratorium.
Self-Regulated
Learning
3 M. Isnaini Pengaruh 2022 Jurnal Hasil Berdasarkan hasil
Media Kajian, penelitian dapat
Instagram Inovasi, dan disimpulkan bahwa:
Physics in My Aplikasi (1) media instagram pada
Live Model Pendidikan pembelajaran blended
Blended Fisika learning memberikan
learning pada pengaruh terhadap
Pembelajaran peningkatan keterampilan
Fisika berpikir kritis, berpikir
terhadap kreatif dan keterampilan
Keterampilan pemecahan masalah siswa
Berpikir “Z SMA,
Generation” (2) pembelajaran berbasis

proyek mampu
meningkatkan
keterampilan pemecahan

masalah siswa SMA,

3) setiap aspek
keterampilan berpikir
kritis mempunyai

hubungan dengan aspek
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No Penulis Judul Tahun Journal Hasil Penelitian
pertama Penelitian
keterampilan berpikir
kreatif.
4 Elena Education 4.0: 2023 Journal Of  Blended learning sebagai
Tikhinova The Concept, Language & perpaduan  antara e-
Skills, and Education  learning dan pembelajaran
Research tatap muka. Teknologi

yang berpusat pada siswa
akan menambah lanskap
pedagogi di masa depan
melalui pembelajaran
project  based  learning,
flipclassroom, dan lainnya.

5 Catherine How Can 2023  International Hasil:  Tiga  kategori
Bopp Curricular Medical komponen kurikuler yang
Elements Affect Education mempengaruhj motivasi
the Motivation dibentuk secara induktif:
to Study (@) penyediaan struktur
(desain kurikulum),

dimana pemberian

tonggak pembelajaran

eksternal pada

pembelajaran mandiri

mempengaruhi motivasi

belajar orang yang

diwawancarai; (b)

penyediaan interaksi

interpersonal dan

keterhubungan emosional

oleh staf, di mana umpan

balik  konstruktif dan

antusiasme dari guru

memfasilitasi motivasi

intrinsik  dan  contoh

kehidupan nyata

membantu siswa

mengingat konten dengan

lebih mudah; dan (c)

peningkatan efikasi diri

yang dirasakan, dimana

motivasi peserta untuk
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SENADIA
No Penulis Judul Tahun Journal Hasil Penelitian
pertama Penelitian
mempelajari mata
pelajaran tertentu sangat
tinggi jika mata pelajaran
tersebut tampak sangat
relevan dengan praktik
atau ujian dan penerapan
pengetahuan yang
diperoleh terlihat jelas.
6 Siam Web-based 2020 Springer  Hasil eksperimen
Charoensean  Teleoperation Nature menunjukkan bahwa
g System for Switzerland prestasi  belajar  siswa
Learning of 3D mengalami  peningkatan
Prototype sebesar 30,13% dengan
Designing and membandingkan rata-rata
Printing nilai T pretest dan posttest.

Para guru dan siswa
menunjukkan tingkat
kepuasan yang sangat baik
dalam menggunakan
sistem teleoperasi yang
diusulkan untuk
pembelajaran perancangan
dan pencetakan prototipe
3D. Terakhir, sistem yang
diusulkan ini
memanfaatkan kemajuan
teknologi untuk
meningkatkan  motivasi
diri dalam belajar dan
mempromosikan konsep
berbagi sumber daya
untuk mengurangi
kesenjangan pendidikan.

Dalam Tabel 2 menunjukan dalam pembelajaran project based learning berbasis

blended learning atau dengan istilah integrated project based blended learning menunjukan

perlunya teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi membantu peserta didik

dalam melakukan proses kolaborasi serta menambah keterampilan peserta didik

dalam menggunakan teknologi. Selain itu dalam proses mengerjakan projek peserta

didikpun dilatih untuk berpikir kritis, berpikir kreatif dengan adanya referensi yang
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ditawarkan teknologi dalam hal ini baik itu berupa LMS (Learning Management System)
atau penggunaan social media. Pemanfaatan teknologi juga membantu guru dalam
melakukan pembimbingan secara virtual serta memudahkan guru dalam mengecek
tahap demi tahap progres yang dikerjakan oleh peserta didik dengan adanya
pembimbingan yang guru berikan serta membantu peserta didik dalam membangun
kerjasama.

Menurut Zimmerman dalam Darmiany, (2012), self-regulated learning adalah
pembelajaran yang terjadi akibat pengaruh dari inisiatif siswa yang membentuk
pemikiran-pemikiran, perasaan, strategi dan tingkah laku sebagai usaha untuk
mencapai suatu tujuan. Aspek-aspek yang mendukung dalam meningkatkan self
requlated learning diantaranya: kognisi, metakognisi, motivasi, dan perilaku. Pada
proses kognisi, menurut Zimmerman tergabung pula proses metakognisi. Penelitian
yang dilakukan oleh (Dai, et., al., (2021), Isnaini, et., al., (2022) dan Charoenseang, et.,
al., (2020) strategi dalam penerapan proses kognisi dan metakognisi yaitu dengan
strategi pengulangan (rehearsal) dengan mempelajari kembali materi atau konten yang
diberikan dalam LMS ataupun konten pada social media yang dapat dilihat kembali,
elaborasi (elaboration) membangun interaksi dalam ruang virtual mendorong siswa
untuk dapat melaksanakan praktik secara berkelompok, berdiskusi maupun berdebat
serta perencanaan saat mau memulai projek, dan organisasi (organization) dari bahan
materi yang didapatkan dan didiskusikan kembali dapat digunakan individu untuk
mengontrol kognisi dan proses belajarnya.

Pada aspek motivasi, strategi untuk meregulasi motivasi melibatkan aktivitas
yang penuh tujuan dalam memulai, mengatur atau menambah kemauan untuk
memulai, mempersiapkan tugas berikutnya, atau menyelesaikan aktivitas tertentu
atau sesuai tujuan. Penelitian yang dilakukan oleh Bopp, et., al., (2023), disampaikan
penyedian struktur seperti desain kurikulum ataupun panduan dalam pelaksanaan
pembelajaran mandiri dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajarannya, serta mengatur pembelajaran secara mandiri. Selain itu umpan
balik yang konstruktif dan atusias membangun motivasi siswa dalam menyelesaikan
aktivitas maupun evaluasi pembelajaran secara blended learning. Konten-konten dan
projek yang relevan dengan kehidupan nyata membantu siswa menghubungkan
materi dengan hal yang sudah dipahaminya secara kontekstual. Hal ini tentunya
proses pembelajaran diarahkan untuk berpusat pada siswa (Tikhonova & Raitskaya,
2023).

Aspek ketiga yaitu perilaku, strategi yang dapat digunakan untuk meregulasi
perilaku dalam usahanya untuk mengontrol perilaku yang nampak. Pembangunan
interaksi secara interpersonal oleh guru dalam memberikan umpan balik selain dapat
memotivasi siswa juga dapat membantu siswa dalam pengontrolan perilakunya
dalam proses pembelajaran secara mandiri, fokus pada adanya aktivitas baik berupa
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projek, diskusi maupun presentasi akan dapat membentuk karakter siswa baik dari
sisi kreatifitas, kreatif, maupun kemampuan dalam memecahkan permasalahan
(Isnaini, et., al., 2020; Pohan & Maulina, 2022)

Hasil dari proses pembelajaran integrated project based blended learning selain pada
meningkatnya self requlated learning juga adanya peningkatan pada 21 century skill
seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi serta prestasi siswa seperti
yang ditunjukan pada hasil penelitian.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan project based learning dengan model blended learning
siswa dapat meningkatkan self requlated learning karena siswa dapat mengatur
pembelajarannya secara mandiri namun desain pengaturan pembelajaran akan dapat
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajarannya. Umpan balik yang
konstruktif dan antusias yang diberikan oleh guru dapat memberikan motivasi dan
perubahan perilaku dalam pengontrolan perilakunya selama proses pembelajaran
secara blended learning. Selain itu, hasil penelitian ini membuktikan adanya
peningkatan dari segi kognitif, psikomotorik, dan sikap siswa terhadap pembelajaran.
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